


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

i 

 

 

 

 
 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 

Yogyakarta, 28 November 2020 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

ii 

 

 

 
 

 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 
ISSN 2615-2657 

Editor : Mulia Sulistiyono, M.Kom 

Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom 

 
Kulit Muka : Bernadhed, M. Kom. 

 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 
 
 

Cetakan I, Januari 2021 

Hak cipta dilindungi Undang-Undang Hak Cipta 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh bagian isi buku ini tanpa 

izin tertulis dari penerbit. 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

iii 

 

 

 
 
 

prosiding 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 

 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 

Reviewer: 

Agus Purwanto., M.Kom. 
Anggit Dwi Hartanto, 
M.Kom. Mei P. 
Kurniawan, M.Kom. 
Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom. 
Windha Mega Pradnya Dhuhita, 
M.Kom. Mardhiya Hayaty, S.T., 
M.Kom. 
Lilis Dwi Farida, S.Kom., M.Eng. 
Sumarni Adi, S.Kom., M.Cs. 



iv  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Covid-19 merupakan sebuah wabah penyakit yang telah menimbulkan korban jiwa. Indonesia menyusun 

langkah  strategis  berupa  penerapan  PSBB  (Pembatasan  Sosial  Berskala  Besar)  untuk  meminimalkan 

penyebarannya. Hal ini juga terjadi di DIY dengan melakukan pembatasan akses gerak keluar masuk secara 

lokal. Pembatasan akses keluar masuk wilayah pada skala kawasan ini dapat membantu kebijakan physical 

distancing karena dengan membatasi ruang gerak maka secara otomatis akan meminimalkan munculnya 

kerumunan  dan  penularan  dari  luar  kawasan.  Akan  tetapi  permasalahan  yang  muncul  dari  adanya 

pembatasan  sosial  skala  lokal  ini  adalah  model  penutupan  akses  jalan  yang  dapat  mengubah  sistem 

sirkulasi  di  suatu  kawasan,  khususnya  kawasan  dengan  model  perumahan.  Kawasan  perumahan  yang 

memiliki pola bangunan rapat antara satu rumah dengan rumah yang lain memiliki risiko bencana terutama 

bencana kebakaran yang besar. Pembatasan Sosial Skala Lokal di kawasan perumahan ini menjadi sebuah 

dilematika tersendiri. Di satu sisi, dengan adanya pembatasan sosial skala lokal dapat menjadi triger untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19, tetapi disisi lain, penutupan sebagian besar akses keluar masuk 

kawasan ini menyebabkan munculnya isolasi wilayah sehingga sistem sirkulasi yang telah tertata menjadi 

terganggu  tatanannya.  Terganggunya  sistem  sirkulasi  kawasan  meningkatkan  kerentanan  bahaya  bagi 

warga jika terjadi bencana, karena dengan model 1 pintu maka jika terjadi bencana di dalam maka akan 

terjadi  penumpukan  massa  pada  satu  pintu.  Oleh  karena  itu,  dengan  adanya  permasalahan  ini  perlu 

dilakukan sebuah rencana aksi yang matang untuk menghindari dilematika tersebut. 

 

Kata kunci: Covid-19; Pembatasan Sosial Skala Lokal; Sistem Sirkulasi Kawasan 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan penetapan kasus Covid-19 sebagai 

pandemik dunia, maka Indonesia mulai tanggal 31 

Maret 2020 menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) yang termaktub dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Konsep  PSBB  ini  pada  dasarnya  tidak  jauh 

berbeda  dengan  konsep  lockdown  wilayah,  yaitu 

dengan konsep karantina wilayah. Perbedaan utama 
dari  kedua  konsep  ini  adalah  pada  pembatasan 

pergerakannya[1].  Sesuai  dengan  konsep  Physical 

Distancing   yang   dihimbau   oleh   WHO   untuk 

diterapkan di negara terdampak, lockdown wilayah 

adalah  membatasi  seluruh  gerak  manusia  secara 

ketat, sehingga seluruh sistem transportasi 

dinonaktifkan[2]. Sedangkan dengan konsep PSBB, 

pergerakan  manusia  dibatasi  tetapi  tidak  dengan 

menonaktifkan sistem transportasi, melainkan 

dengan  mengurangi  jumlah  pergerakan.  Langkah 

penerapan  PSBB  ini  merupakan  langkah  yang 

dianggap sebagai win win solution untuk 

masyarakat Indonesia yang secara ekonomi belum 

siap  untuk  menerapkan  lockdown  wilayah  tanpa 

adanya permasalahan-permasalahan kesejahteraan. 

DIY   merupakan   salah   satu   wilayah   yang 

terdampak  Covid-19.  Salah  satu  bentuk  social 

distancing yang dilakukan oleh masyarakat di DIY 

adalah dengan melakukan pembatasan akses gerak 

keluar   masuk   secara   lokal,   yaitu   per   dusun. 

Pembatasan akses keluar masuk wilayah pada skala 

kawasan ini pada dasarnya memang dapat 

membantu  kebijakan  physical  distancing  karena 

dengan   membatasi   ruang   gerak   maka   secara 

otomatis akan meminimalkan munculnya 

kerumunan dan penularan dari luar kawasan. Akan 

tetapi   permasalahan   yang   muncul   dari   adanya 

pembatasan  sosial  skala  lokal  ini  adalah  model 

penutupan akses jalan ini akan mengubah sistem 

sirkulasi di kawasan tersebut. Sistem sirkulasi suatu 
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kawasan pada dasarnya sangat penting, kaitannya 

dengan  tingkat  keamanan  wilayah[4].  Jika  terjadi 

bencana di suatu kawasan, maka sistem sirkulasi 

yang baik sangat dibutuhkan untuk menanggulangi 

bencana yang terjadi. 

Kawasan   Perumahan   Nogotirto   merupakan 

salah  satu  kawasan  perumahan  yang  terletak  di 

Dusun   Nusupan,   Desa   Trihanggo,   Kecamatan 

Gamping,  Kabupaten  Sleman.  Sebagai  kawasan 

perumahan  yang  memiliki  pola  bangunan  rapat 

antara satu rumah dengan rumah yang lain dalam 

kawasan,   maka   pada   dasarnya   risiko   bencana 

terutama bencana kebarakan sangatlah besar. Jika 

terjadi kebakaran pada satu unit bangunan, maka 

perambatan api akan relatif lebih cepat 

dibandingkan kawasan permukiman non 

perumahan dimana bangunan di dalamnya memiliki 

pola yang renggang. Sehingga dibutuhkan rencana 

operasional untuk menangani masalah ini. 

Rencana operasional penanganan bencana non 

pandemik  termasuk  salah  satunya  adalah  sistem 

sirkulasi   untuk   evakuasi   jika   terjadi   bencana. 

Kawasan perumahan Nogotirto pada dasarnya telah 

memiliki konsep sistem sirkulasi yang baik dengan 

mempertimbangkan  keseimbangan  antara  jumlah 

pintu  keluar  masuk  ke  area  perumahan  dengan 

jumlah penduduknya. Sistem sirkulasi di kawasan 

perumahan ini pada dasarnya cenderung 

menerapkan   grid   system   dimana   akses   keluar 

masuk  ke  kawasan  ini  telah  diatur  untuk  tidak 

terjadi  penumpukan  pada  satu  pintu  saja,  tetapi 

disebar   di   beberapa   pintu   baik   untuk   masuk 

maupun   keluar.   Akan   tetapi,   dengan   adanya 

himbauan physical distancing ini, kawasan 

perumahan ini juga menerapkan sistem pembatasan 

lokal dengan melakukan penutupan sebagian besar 

jalan di dalam kawasan, dan menyisakan 1 jalan 

utama sebagai akses keluar masuk. Hal ini menjadi 

permasalahan tersendiri karena mengubah tatanan 

sistem sirkulasi yang telah ada, sehingga jika terjadi 

bencana   risikonya   akan   semakin   besar   karena 

aksesnya  semakin  terbatas,  yang  pada  akhirnya 

kerentanan masyarakat akan meningkat. 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan  berjudul  “Pengurangan  Kerentanan 

Masyarakat terhadap Penyebaran Covid-19 

Melalui   Penyusunan   Rencana   Aksi   Penataan 

Sistem   Sirkulasi   Kawasan   Perumahan   dengan 

Pembatasan Sosial Skala Lokal” ini dilaksanakan 

selama 5 bulan, pada rentang Juli hingga Oktober 

2020. Pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi 3 

tahap. 

Tahap pertama merupakan tahap survei 

identifikasi dan analisis sistem sirkulasi eksisting di 
Kawasan  Perumahan  Nogotirto  yang  dilakukan 

oleh  tim  dengan  partisipasi  warga  perumahan. 

Tahapan ini dilakukan setiap minggu selama bulan 

Juli – September dengan rentang waktu 2 hari tiap 

minggunya.   Tahap   kedua   merupakan   tahapan 

pemetaan sistem sirkulasi di Kawasan Perumahan 

Nogotirto   dengan   partisipasi   masyarakat,   yaitu 

dengan  model  FGD  (Focus  Group  Discussion) 

Tahapan ini dilaksanakan pada tanggal 19 

September  2020  bersama  30  pemuda  dan  warga 

perumahan  secara  daring  dengan  menggunakan 

aplikasi  zoom.  Tahap  ketiga  adalah  penyusunan 

rencana aksi penataan sistem sirkulasi berdasarkan 

hasil FGD dengan warga. Tahap pembuatan peta 

sirkulasi dan rencana aksi ini dilakukan oleh tim 

pada bulan Oktober, 2020 di studio. 

 

2.2. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan  berjudul  “Pengurangan  Kerentanan 

Masyarakat terhadap Penyebaran Covid-19 

Melalui   Penyusunan   Rencana   Aksi   Penataan 

Sistem   Sirkulasi   Kawasan   Perumahan   dengan 

Pembatasan Sosial Skala Lokal” ini dilaksanakan 

dalam  3  tahapan,  yaitu  tahap  identifikasi  dan 

analisis sistem sirkulasi, tahap penyusunan rencana 

aksi sistem sirkulasi kawasan distribusi, dan tahap 

pemetaan sistem sirkulasi kawasan. Alur 

pelaksanaan  kegiatan  ini  dapat  dijelaskan  pada 

gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

2.3. Pengumpulan Data dan Tahap Persiapan 

Observasi dan pengumpulan data awal 

dilakukan langsung di Kawasan Perumahan 

Nogotirto,  yaitu  dengan  mengidentifikasi  lokasi 

perencanaan, kondisi lingkungan perumahan, serta 

sistem  pembatasan  sosial  skala  lokal  yang  telah 

dilakukan oleh warga. 
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2.4. Identifikasi Sistem Sirkulasi Perumahan 

Identifikasi sistem sirkulasi eksisting 

merupakan salah satu proses untuk menemukenali 

infrastruktur   penunjang   pergerakan   masyarakat 

keluar  dan  masuk ke  dalam kawasan  perumahan 

berupa  jaringan  jalan,  serta  menemukenali  arah 

pergerakan  masyarakat di dalam kawasan  dan  di 

sekeliling kawasan perumahan. Proses identifikasi 

ini  dilakukan  dalam  2  tahap,  yaitu  tahap  survei 

untuk  melihat  kondisi  eksisting  arah  pergerakan 

dan  tahap  pemetaan  dengan  memanfaatkan  citra 

satelit  resolusi  tinggi  yaitu  dengan  memetakan 

persil  bangunan  dan  jalan  di  dalam  dan  sekitar 

kawasan perumahan. 

 

2.5. Penyusunan Rencana Aksi Sistem Sirkulasi 

Optimal 

Teknis penyusunan rencana aksi sistem 
sirkulasi yang optimal untuk kawasan perumahan 

deret dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama 

adalah penentuan standar sistem sirkulasi optimal 

untuk   mitigasi   bencana   kekotaan   (dikhususkan 

pada bencana kebakaran). Sedangkan tahap kedua 

merpakan tahap FGD dengan warga setempat untuk 

menemukenali   konsep   pembatasan   sosial   skala 

lokal dari perspektif warga. 

Tahap  pertama  merupakan  tahap  penentuan 

standar  sistem  sirkulasi  optimal  untuk  mitigasi 

bencana  kekotaan.  Pada  tahapan  ini  dilakukan 

identifikasi jalur-jalur evakuasi yang paling optimal 

di Kawasan Perumahan Nogotirto dan sebaran titik 

kumpul yang optimal dan arah pergerakan warga ke 

arah  titik  kumpul  tersebut.  Tahap  yang  kedua 

adalah tahap FGD yang dilakukan dilakukan secara 

daring   untuk   merumuskan   konsep   pembatasan 

sosial  skala  lokal  berdasarkan  perspektif  warga 

terdampak. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

3.1.   Sistem   Sirkulasi   Kawasan   Perumahan 

Nogotirto  Eksisting Pada Masa Pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Skala Lokal 

Kawasan  Perumahan  Nogotirto yang  menjadi 

lokasi kegiatan ini merupakan salah satu kawasan 

perumahan deret yang ada di Desa Trihanggo, dan 

termasuk   dalam   wilayah   administratif   Dusun 

Nusupan.   Kawasan   perumahan   ini   berbatasan 

dengan permukiman kampong Dusun Nusupan di 

sisi Utara, berbatasan dengan Kawasan Perumahan 

Nogotirto   Indah   yang   masuk   dalam   wilayah 

administratif  Desa  Nogotirto,  berbatasan  dengan 

Dusun Kaingan, Dusun Biru dan Dusun Ponowaren 

di  sisi  Timur,  serta  berbatasan  dengan  Dusun 

Tuguran dan Dusun Mlangi di sisi Barat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kawasan Perumahan Nogotirto 
 

Sistem sirkulasi Kawasan Perumahan Nogotirto 

pada  saat  pemberlakuan  pembatasan  sosial  skala 

lokal periode Maret hingga Agustus 2020 

menerapkan sistem atau konsep satu pintu. Konsep 

satu  pintu  ini  menyebabkan  munculnya  jebakan 

arus pergerakan dalam bentuk kantong – kantong 

perumahan.  Kondisi  ini  adalah  ketika  seseorang 

masuk melalui satu akses jalan yang terbuka, maka 

tidak dapat bergerak kemanapun dan hanya dapat 

bersirkulasi   dalam   kantong   ruang   perumahan 

tersebut. Hal ini merupakan salah satu bentuk usaha 

untuk   mengurangi   pergerakan   masyarakat   saat 

terjadi pandemik untuk meminimalkan penyebaran 

virus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Kondisi Eksisting Kawasan Perumahan 

(Maret – Agustus 2020) 
 

Berdasarkan  hasil  analisis  sistem  sirkulasi  di 

Kawasan Nogotirto, maka dapat diketahui bahwa 

akses  jalan  yang  terbuka  untuk menuju  kawasan 

perumahan ini hanya pada simpang empat 

Lapangan  Nogotirto,  yaitu  dari  Jalan  Nogotirto 

masuk  ke  Jalan  Jawa.  Pada  masa  pemberlakuan 

pembatasan sosial skala lokal, seluruh akses masuk 

di  sepanjang  kanan  dan  kiri  Jalan  Jawa  ditutup, 
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kecuali Jalan Barito sebagai akses keluar masuk ke 

Kawasan Perumahan Nogotirto III-B; Jalan Flores 

sebagai akses keluar masuk ke Kawasan 

Perumahan  Nogotirto  II;  serta  Jalan  Irian  Jaya 

sebagai akses keluar masuk ke Kawasan 

Perumahan Nogotirto III-C. Sebaran sistem 

sirkulasi konsep satu pintu ini dapat dilihat pada 

gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sistem Sirkulasi Satu Pintu Pada Masa 

Pemberlakuan Pembatasan Sosial Skala Lokal 

(Kondisi Maret – Agustus, 2020) 
 

3.2. Rencana Aksi Sistem Sirkulasi Optimal di 

Kawasan Perumahan Pada Masa Pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Skala Lokal 

Standar sistem sirkulasi optimal untuk mitigasi 

bencana di kawasan perumahan dengan model deret 

didasarkan   pada   kerentanan   warga  jika   terjadi 

bencana kebakaran. Sehingga yang perlu disiapkan 

dalam   rencana sistem   sirkulasi adalah arah 

pergerakkan warga jika terjadi bencana kebakaran. 

 

Rencana Lokasi Titik Kumpul (Assembly Point) 

Penentuan lokasi titik kumpul (assembly point) 

dalam   rencana   aksi   sistem   sirkulasi   kawasan 

perumahan pada dasarnya harus disesuaikan dengan 

syarat  lokasi  yang  dapat  dijadikan  sebagai  titik 

kumpul. Suatu lokasi dinyatakan memenuhi syarat 

sebagai titik kumpul jika: 

1.   Mampu menampung banyak orang. 

2.   Merupakan area terbuka dan tidak berada 

di  bawah  bayang-bayang  bangunan  dan 

tidak dekat dengan sumber listrik. 
Berdasarkan syarat titik kumpul tersebut, maka 

lokasi  titik-titik  kumpul  di  Kawasan  Perumahan 

Nogotirto dapat dirumuskan menjadi 2, yaitu titik 

kumpul  pada  tingkat  RT  dan  titik  kumpul  pada 

tingkat RW. Titik kumpul pada tingkat RT adalah 

pada tiap simpang empat jalan di masing-masing 

RT. Titik kumpul di masing-masing RT ini menjadi 

titik kumpul awal sebelum kemudian warga dapat 

berpindah pada titik kumpul pada tingkat RW. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Lokasi Titik Kumpul Tingkat RT 
 

Titik kumpul pada tingkat RW adalah pada area 

public   space,   yaitu   halaman   Balai   RW   atau 

halaman   masjid/   mushola   yang   ada   di   dalam 

lingkungan perumahan. Area terbuka yang terdapat 

di dalam Kawasan Perumahan Nogotirto antara lain 

di  Lapangan  Basket  Perumahan  Nogotirto  III-C, 

Lapangan Voli dan lapangan basket di Perumahan 

Nogotirto II, dan Lapangan Badminton di 

Perumahan Nogotirto III-B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Lokasi Titik Kumpul Tingkat RW 
 

Rencana  Arah  Pergerakkan (Sistem  Sirkulasi) 

dalam Kawasan Perumahan 

Rencana sistem sirkulasi kawasan tidak terlepas 

dari rencana akses keluar masuk menuju dan dari 

suatu   kawasan.   Rencana   akses   keluar   masuk 

menuju  dan  dari  Kawasan  Perumahan  Nogotirto 

dibedakan  menjadi  4  jenis,  yaitu  akses  masuk, 

akses keluar, akses keluar dan masuk, serta akses 

forbidden  (tidak dapat diakses).  Dasar  penentuan 

akses keluar masuk dalam rencana sistem sirkulasi 

di Kawasan Perumahan Nogotirto ini adalah tetap 

membatasi ruang gerak warga, khususnya 

perpindahan  antar  kawasan,  akan  tetapi  dengan 

tidak menumpuk arus pergerakkan warga pada satu 

titik saja. Oleh karena itu, pada rencana aksi sistem 

sirkulasi ini direncanakan setiap kawasan memiliki 

satu  pintu  masuk  dengan  beberapa  pintu  keluar 

untuk mengurai penumpukan massa pada satu titik, 

akan  tetapi  tetap  dapat  membatasi  pergerakkan 

keluar masuk ke dalam lingkungan perumahan. 
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Rencana titik masuk untuk Kawasan 

Perumahan Nogotirto secara keseluruhan adalah di 

simpang  empat  Lapangan  Nogotirto,  yaitu  dari 

Jalan  Nogotirto  masuk  ke  Jalan  Jawa.  Titik  ini 

merupakan titik pintu masuk utama, sekaligus pintu 

keluar utama Kawasan Perumahan Nogotirto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Akses Masuk Utama Kawasan 
 

Kawasan Perumahan Nogotirto II direncanakan 

memiliki 1 akses masuk dan 2 akses keluar. Akses 

masuk  ke  Kawasan  Perumahan  Nogotirto  II  ini 

adalah dari akses utama simpang empat Lapangan 

Nogotirto, masuk ke Jalan Jawa, kemudian masuk 

ke  Jalan  Halmahera.  Pemilihan  titik  ini  sebagai 

akses  masuk  adalah  dikarenakan  posisinya  yang 

berada  di  tengah-tengah  keliling  terluar  kawasan 

sehingga  dapat  mempermudah  dalam  pemerataan 

pergerakkan  dan  sirkulasi  kendaraan  yang  akan 

masuk   ke   dalam   kawasan.   Akses   keluar   dari 

Kawasan Perumahan Nogotirto II disebar kedalam 

2  lokasi,  yaitu  di  Sisi  Utara  dan  di  Sisi  Selatan 

Kawasan.   Akses   keluar   sisi   selatan   Kawasan 

Perumahan Nogotirto II direncanakan terdapat di 

Jalan Sulawesi menuju Jalan Nogotirto. Sedangkan 

akses  keluar  sisi  utara  direncanakan  terdapat  di 

Jalan  Bali  menuju  ke  Jalan  Merapi  di  Kawasan 

Perumahan  Nogotirto  III-C  kemudian  keluar  ke 

Jalan Krakatau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Akses Keluar Kawasan Perumahan 

Nogotirto II 
 

Rencana  penutupan  akses  jalan  di  Kawasan 

Perumahan Nogotirto II terdapat di 6 titik, yaitu di 

Jalan Timor Selatan yang berbatasan dengan Jalan 

Sulawesi,   Jalan   Timor   Utara   yang   berbatasan 

dengan  Jalan  Krakatau,  Jalan  Kalimantan  yang 

berbatasan   dengan   Jalan   Merapi,   serta   Jalan 

Madura   dan   Jalan   Sumatera   yang   berbatasan 

dengan  Jalan  Irian  Jaya  di  Kawasan  Perumahan 

Nogotirto III-C. 

Kawasan Perumahan Nogotirto III-B 

direncanakan  memiliki  1  akses  masuk,  2  akses 

keluar dan 1 akses keluar-masuk. Akses masuk ke 

Kawasan Perumahan Nogotirto III-B ini adalah dari 

akses utama simpang empat Lapangan Nogotirto, 

masuk ke Jalan Citarum. Pemilihan titik ini sebagai 

akses  masuk  adalah  dikarenakan  posisinya  yang 

berdekatan   dengan   akses   keluar   sisi   selatan 

Perumahan Nogotirto II. Jika titik ini juga dijadikan 

akses keluar, maka dimungkinkan adanya 

penumpukkan massa. Akses keluar dari Kawasan 

Perumahan  Nogotirto  III-B  disebar  kedalam  2 

lokasi,  yaitu  di  Sisi  Utara  dan  di  Sisi  Timur 

Kawasan. Akses   keluar   sisi   utara   Kawasan 

Perumahan Nogotirto III-B direncanakan terdapat 

di   Jalan   Brantas   menuju   ke   Dusun   Kaingan. 

Sedangkan  akses  keluar  sisi  timur  direncanakan 

terdapat  di  Jalan  Musi  menuju  ke  Dusun  Biru 

Kidul. Sedangkan Akses keluar masuk terdapat di 

Jalan Barito. 

Rencana  penutupan  akses  jalan  di  Kawasan 

Perumahan Nogotirto III-B terdapat di 4 titik yang 

berbatasan dengan Jalan Jawa. Rencana penutupan 

akses tersebut antara lain di Jalan Brantas, Jalan 

Batanghari, Jalan Kapuas dan Jalan Mahakam. 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 9. Salah Satu Lokasi Penutupan Akses di 

Kawasan Perumahan Nogotirto III-B 
 

Kawasan   Perumahan   Nogotirto   III-C   yang 

terletak di bagian  utara direncanakan  memiliki  1 

akses masuk dan 3 akses keluar. Akses masuk ke 

Kawasan Perumahan Nogotirto III-C ini adalah dari 

Jalan Jawa masuk menuju Jalan Kawi. Akses keluar 

dari Kawasan Perumahan Nogotirto III-C disebar 

kedalam 3 lokasi, yaitu di Sisi Barat – Utara, Sisi 

Barat – Selatan, dan Sisi Timur Kawasan. Akses 

keluar  Sisi  Barat  –  Utara  Kawasan  Perumahan 

Nogotirto  III-C  direncanakan  terdapat  di  Jalan 

Dieng  menuju  Jalan  Krakatau  untuk  kemudian 

keluar  ke  arah  Dusun  Mlangi.  Akses  keluar  sisi 

Barat  –  Selatan  direncanakan  terdapat  di  Jalan 

Merapi menuju ke Jalan Krakatau untuk kemudian 

keluar ke arah Dusun Tuguran. Akses keluar di sisi 

timur kawasan direncanakan ada di Jalan Irian Jaya 

untuk kemudian keluar melalui Jalan Jawa. 
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Gambar 10. Akses Masuk dan Keluar di Kawasan 

Perumahan Nogotirto III-C Sisi Timur 
 

Rencana sistem sirkulasi optimal untuk 

keseluruhan Kawasan Perumahan Nogotirto dapat 

dilihat pada gambar 10. 

kerentanan warga baik terhadap bencana pandemik 

Covid-19 maupun terhadap bencana non-pandemik 

seperti bencana kebakaran. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kegiatan   pengabdian   masyarakat   dengan   judul 

“Pengurangan  Kerentanan  Masyarakat  terhadap 

Penyebaran Covid-19 Melalui Penyusunan 

Rencana Aksi Penataan Sistem Sirkulasi Kawasan 

Perumahan   dengan   Pembatasan   Sosial   Skala 

Lokal” ini dilaksanakan dengan melihat kebutuhan 

rencana   sistem   sirkulasi   yang   optimal   dengan 

mempertimbangkan risiko bencana pandemik dan 
non pandemik di Kawasan Perumahan Nogotirto. 

Berdasarkan   hasil   analisis   maka   dapat   ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Sistem pembatasan sosial skala lokal dengan 

menerapkan sistem satu pintu dapat 

mengurangi kerentanan masyarakat terhadap 

bencana pandemik, tetapi dapat 

meningkatkan kerentanan masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Rencana Aksi Sistem Sirkulasi Optimal 

pada Kawasan Perumahan Nogotirto Pada Masa 

Pemberlakuan Pembatasan Sosial Skala Lokal 
 

Konsep rencana aksi penataan sistem sirkulasi 

pada masa pemberlakuan pembatasan sosial skala 

lokal  di  Kawasan  Perumahan  Nogotirto  secara 

keseluruhan tetap mempertimbangkan pembatasan 

pergerakkan   warga.   Hal   ini   bertujuan   untuk 

meminimalkan  risiko  penularan  Covid-19  antar 

kawasan. Akan tetapi rencana sistem sirkulasi ini 

diharapkan   tidak   menimbulkan   isolasi   wilayah 

yang meningkatkan  kerentanan warga perumahan 

jika terjadi bencana. Karena dengan isolasi wilayah, 

maka   tingkat   kerentanan   warga   menjadi   lebih 

tinggi. Oleh karena itu dengan perencanaan sistem 

sirkulasi ini diharapkan dapat mengurangi tingkat 

terhadap bencana non pandemik. 

2.   Rencana  sistem  sirkulasi  yang  optimal  di 

kawasan perumahan untuk mengurangi 

kerentanan   masyarakat   terhadap   bencana 

pandemik   maupun   non   pandemik   adalah 

dengan   membatasi   akses   masuk   dengan 

sistem  satu  pintu,  tetapi  menyebar  akses 

keluar menjadi beberapa lokasi untuk 

menghindari penumpukkan pergerakkan 

massa pada satu titik. 
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